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ABSTRAK

Nama : Mariam

NIM : 0110220241

Program Studi  : Teknik Informatika

Judul : Pengembangan Sistem Informasi Sebagai Media Edukasi Dan
Pencegahan Stunting Pada Anak Dengan Menggunakan Metode
Waterfall

Penelitian ini mengembangkan sistem informasi berbasis website sebagai
media edukasi dan pencegahan stunting pada anak menggunakan metode waterfall.
Stunting merupakan masalah kesehatan serius di Indonesia yang membutuhkan
edukasi efektif untuk pencegahannya. Metode waterfall digunakan karena
pendekatannya yang sistematis melalui tahapan analisis kebutuhan, desain sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem ini dilengkapi dengan modul
edukasi, tips pencegahan, dan monitoring pertumbuhan anak. Hasil pengujian
menggunakan User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa sistem
informasi yang dikembangkan memiliki tingkat keberterimaan sebesar 89%.
Penelitian ini menunjukkan peningkatan pengetahuan dan kesadaran pengguna
tentang stunting serta menyediakan panduan praktis pencegahannya. Diharapkan
sistem informasi ini mampu berkontribusi dalam menurunkan angka stunting di

Indonesia..

Kata kunci : Stunting, sistem informasi, edukasi, UAT, metode Waterfall.
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ABSTRACT

Name : Mariam

NIM 0110220241

Study Program : Computer Science

Title . Development of an Information System as an Educational

Medium and Prevention of Stunting in Children Using the
Waterfall Method

This research develops a website-based information system as a medium for
education and prevention of stunting in children using the Waterfall method.
Stunting is a serious health problem in Indonesia that requires effective education
to prevent it. The Waterfall method is used because of its systematic approach
through the stages of requirements analysis, system design, implementation, testing
and maintenance. This system is equipped with educational modules, prevention
tips, and monitoring children’s growth. Test results using User Acceptance Testing
(UAT) show that the information system developed has an acceptance level of 89%.
This research shows an increase in user knowledge and awareness about stunting
and provides practical guidance for preventing it. It is hoped that this information

system will be able to contribute to reducing stunting rates in Indonesia.

Key words : Stunting, information system, e ducation, UAT, Waterfall method.
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BAB I
PENDAHULUAN
Bab ini akan menjelaskan langkah-langkah terkait kondisi saat ini mengenai
masalah stunting pada anak, serta urgensi pengembangan sistem informasi berbasis
website sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut.
1.1 Latar belakang
Stunting pada anak merupakan masalah kesehatan yang sangat mendesak
karena dampaknya yang luas dan mendalam[1]. Kondisi ini berkaitan langsung
dengan kekurangan gizi kronis yang dapat menghambat pertumbuhan fisik dan
perkembangan otak anak, menyebabkan gangguan kesehatan jangka panjang, serta
mengurangi kemampuan belajar dan potensi akademis mereka[2]. Anak-anak yang
mengalami stunting sering kali menghadapi kesulitan dalam mencapai kualitas
hidup yang optimal dan berisiko tinggi terhadap masalah kesehatan di masa depan.
Selain itu, stunting berkontribusi pada masalah ekonomi, karena generasi yang
tumbuh dengan stunting memiliki potensi produktivitas yang lebih rendah, yang
berdampak negatif pada pertumbuhan ekonomi dan pembangunan negara[3].
Kondisi ini juga terkait erat dengan kemiskinan dan ketidaksetaraan, memperburuk
siklus kemiskinan dan mempengaruhi kesejahteraan keluarga secara keseluruhan.
Oleh karena itu, penanganan stunting tidak hanya penting untuk meningkatkan
kesehatan anak secara individu, tetapi juga untuk memperbaiki sistem kesehatan
masyarakat dan mendukung pembangunan sosial dan ekonomi jangka panjang[3].
Stunting merupakan permasalahan serius dalam kesehatan masyarakat,
khususnya di negara-negara berkembang seperti Indonesia[4]. Penyebab utama
stunting meliputi kurangnya akses terhadap gizi yang memadai, rendahnya
pengetahuan orang tua tentang nutrisi seimbang, dan kurangnya pemahaman
tentang praktik kesehatan yang optimal[1]. Memahami latar belakang masalah ini
merupakan langkah awal yang penting dalam mengatasi stunting dan merancang
intervensi yang tepat. Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun
2020, Indonesia berada di peringkat kedua tertinggi di Asia Tenggara dalam hal
prevalensi stunting pada anak balita, dengan angka mencapai 30,8%. Timor Leste
menempati peringkat pertama dengan prevalensi stunting sebesar 48,8%, sementara

Laos dan Kamboja masing-masing menempati peringkat ketiga dan keempat



dengan angka 30,2% dan 29,9%. Sebagai perbandingan, Singapura memiliki
tingkat prevalensi stunting terendah, yaitu 2,8%.[5].

Pencegahan stunting memerlukan pendekatan komprehensif, yang
mencakup edukasi tentang pola makan sehat kepada masyarakat[6]. Dalam era
digital ini, teknologi informasi, terutama website, dapat dijadikan sarana yang
efektif untuk menyebarkan informasi dan memberikan edukasi mengenai langkah-
langkah pencegahan stunting. Dengan adanya website yang mudah diakses,
masyarakat dapat dengan cepat dan mudah mengakses informasi terkini mengenai
gizi yang baik serta praktik kesehatan yang mendukung pertumbuhan anak yang
optimal[7].

Beberapa penelitian telah mengemukakan potensi sistem informasi berbasis
website sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang
stunting serta memberikan informasi yang tepat kepada orang tua dan masyarakat
umum. Sebuah studi oleh Ahmadi menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan
orang tua tentang gizi dapat berkontribusi secara signifikan dalam mengurangi
risiko stunting pada anak[3]. Sementara itu, penelitian oleh Setiawan
mengemukakan pentingnya pemanfaatan teknologi informasi, termasuk website,
dalam Memberikan informasi yang mudah dijangkau dan dimengerti oleh
masyarakat[8].

Dalam penelitian ini, saya mengadopsi metode Waterfall dalam
pengembangan sistem informasi berbasis website untuk pencegahan stunting pada
anak. Metode ini menjamin bahwa setiap langkah dalam proses pengembangan
dilakukan dengan berurutan serta terstruktur. Dengan demikian, analisis kebutuhan,
desain, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan dilakukan secara bertahap,
memungkinkan pengembang untuk fokus pada satu tahap pada satu waktu dan
memastikan keberhasilan keseluruhan proyek. Dengan mengikuti pendekatan
Waterfall, proses pengembangan dapat dijalankan dengan efisien, sehingga hasil
akhirnya dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna dengan lebih baik[2].

Dengan demikian pemanfaatan sistem informasi berbasis website dalam
edukasi tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting pada anak memberikan
harapan akan meningkatkan kesadaran dan tindakan preventif yang lebih efektif di

kalangan masyarakat. Dengan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk orang



tua, guru, dan tenaga kesehatan, diharapkan dapat tercapai penurunan signifikan
dalam kasus stunting di Indonesia.
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengembangan sistem informasi berbasis website dapat
diimplementasikan sebagai media edukasi untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat tentang pencegahan stunting pada anak dengan
menggunakan pendekatan metode waterfall?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi berbasis
website menggunakan pendekatan metode waterfall sebagai upaya untuk
memberikan edukasi yang komprehensif dan solusi pencegahan terhadap kasus
stunting pada anak.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan
teknologi informasi untuk edukasi pencegahan stunting pada anak, meningkatkan
kesadaran masyarakat, memberikan solusi konkret melalui metode waterfall, dan
berpotensi mengurangi angka stunting di Indonesia.
1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup pada :

1. Pengembangan sistem informasi yang mencakup fitur-fitur seperti
konten edukatif, video tutorial, dan panduan nutrisi yang relevan dengan
pencegahan stunting.

2. Tidak melibatkan fitur tambahan yang kompleks atau integrasi dengan
sistem eksternal di luar lingkup website untuk tujuan pengujian atau
evaluasi.

3. Tidak membahas aspek teknis yang terkait dengan infrastruktur server
atau keamanan data di balik sistem informasi berbasis website ini.

1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir sebagai berikut :
e BABI|PENDAHULUAN
Bab ini akan membahas latar belakang masalah yang

menggambarkan urgensi dan relevansi penelitian terhadap isu stunting



pada anak di Indonesia, diikuti dengan rumusan masalah yang mencakup
permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini. Selanjutnya,
tujuan dan manfaat penelitian akan dijelaskan untuk memberikan
gambaran tentang kontribusi dan implikasi hasil penelitian. Batasan
masalah akan membatasi cakupan penelitian agar tetap terfokus.
BAB Il KAJIAN LITERATUR

Bab ini akan menjelaskan beberapa teori dan stu di terkait tentang
Stunting pada anak dan pengembangan sistem informasi berbasis website
sebagai media edukasi dan pencegahan stunting. Tinjauan literatur ini
akan memberikan pemahaman mendalam tentang konsep-konsep dasar
dan temuan terkini yang relevan dengan penelitian ini.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas secara rinci tahapan-tahapan proses
penelitian yang ditempuh, mulai dari desain penelitian hingga analisis
data. Metode pengembangan sistem informasi berbasis website dengan
pendekatan metode waterfall akan dijelaskan secara terperinci, termasuk
teknik pengumpulan data dan langkah-langkah evaluasi yang digunakan.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN HASIL

Bab ini akan memaparkan proses implementasi penelitian, termasuk
tahap pengembangan dan pengujian sistem informasi berbasis website
yang telah dirancang. Hasil dari pengembangan sistem akan disajikan
secara detail bersama dengan evaluasi terhadap kinerja sistem yang telah
diimplementasikan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menyajikan rangkuman kesimpulan yang dapat ditarik
berdasarkan temuan dan hasil penelitian. Selain itu, bab ini juga akan
memberikan saran-saran untuk pengembangan selanjutnya berdasarkan
hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, dengan tujuan untuk
meningkatkan efektivitas sistem edukasi dan pencegahan Stunting pada

anak di masa mendatang.



BAB 11
KAJIAN LITERATUR

Bab iniakan menjelaskan langkah-langkah yang diambil dalam mengumpulkan
informasi terkait topik penelitian. Ini mencakup pencarian dan analisis literatur
yang relevan, termasuk jurnal ilmiah, buku, artikel, dan penelitian terkait yang telah
dilakukan sebelumnya.

2.1 Tinjauan Penelitian

Tinjauan penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi stunting pada anak serta menganalisis
berbagai teori yang terkait. Stunting merupakan kondisi di mana anak mengalami
pertumbuhan yang terhambat akibat kekurangan gizi kronis pada masa
pertumbuhan awal. Pemahaman yang komprehensif tentang faktor-faktor ini sangat
penting untuk mengembangkan strategi efektif dalam pencegahan dan intervensi
stunting pada tingkat komunitas[9].

Teori-teori yang mendukung penelitian ini  meliputi konsep gizi,
pertumbuhan anak, determinan sosial ekonomi, dan peran lingkungan dalam
pertumbuhan anak. Melalui memahami teori-teori ini, dapat dianalisis faktor-faktor
risiko yang berkontribusi terhadap stunting, seperti asupan gizi yang tidak
memadai, sanitasi yang buruk, dan akses terhadap layanan kesehatan yang terbatas.
Penggunaan teori-teori ini akan memandu pengembangan pendekatan yang tepat
untuk mengurangi kejadian stunting dan meningkatkan kesehatan serta kualitas
hidup anak-anak [3].

Selain itu, pengembangan sistem informasi berbasis Website sebagai media
edukasi dan pencegahan stunting menawarkan potensi besar dalam menyebarkan
informasi yang relevan kepada masyarakat luas. Website yang didesain khusus
dapat menjadi platform untuk mengedukasi orang tua dan masyarakat tentang
pentingnya gizi seimbang, perawatan kesehatan anak, serta praktik-praktik sanitasi
yang baik. Dengan menyediakan sumber daya yang mudah diakses dan terpercaya,
diharapkan akan terjadi peningkatan kesadaran dan partisipasi aktif dalam upaya

pencegahan stunting. Dengan demikian, penelitian ini akan menjelaskan



pentingnya integrasi antara teori-teori yang teruji dan inovasi dalam teknologi

informasi untuk tujuan pencegahan stunting pada anak secara holistik[10].

2.1.1 Website

Website adalah rangkaian halaman web yang umumnya tersusun dalam satu
domain atau subdomain, dan secara fisik terdapat di dalam World Wide Web
(WWW) di Internet. Setiap halaman web pada sebuah website merupakan dokumen
yang umumnya ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang
dapat diakses melalui protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocol). Protokol ini
memungkinkan informasi yang disimpan di server website untuk ditransfer dan
ditampilkan kepada pengguna melalui web browser mereka [11].

Website merupakan salah satu sarana utama dalam mengakses dan
menyebarkan informasi di era digital. Melalui website, individu atau organisasi
dapat membagikan konten-konten yang relevan dengan cara yang interaktif dan
mudah diakses oleh pengguna di seluruh dunia. Selain menyediakan informasi,
website juga menjadi alat penting dalam berbagai kegiatan seperti e-commerce,
pembelajaran online, komunikasi, dan promosi. Kemampuan untuk menampilkan
berbagai media seperti gambar, video, dan audio memperkaya pengalaman
pengguna dan memungkinkan penyampaian informasi secara lebih menyeluruh.

Keberadaan website telah mengubah cara kita berinteraksi dengan informasi
dan layanan secara drastis. Dulu, informasi hanya tersedia melalui media cetak atau
siaran televisi, tetapi sekarang semua itu dapat diakses dengan cepat melalui
internet[11]. Website juga memberikan kesempatan bagi individu dan bisnis kecil
untuk memiliki_eksistensi online yang kuat, membuka pintu bagi kolaborasi,
penjualan produk, dan pertukaran ide di tingkat global. Oleh karena itu, website
bukan hanya sekadar alat teknologi, tetapi juga mewakili evaluasi cara Kita

berkomunikasi dan berbagi informasi dalam masyarakat digital saat ini.

2.1.2 Stunting
Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan anak yang disebabkan
oleh kekurangan gizi, terutama jika terjadi secara kronis. Kondisi ini bisa dipicu

oleh kurangnya nutrisi pada ibu selama masa kehamilan atau pada saat anak sedang



dalam masa pertumbuhanan[5]. Dampak stunting sangat luas dan serius yaitu, anak
yang mengalami stunting cenderung memiliki kemampuan kognitif yang lebih
rendah dan prestasi belajar yang buruk di sekolah, stunting meningkatkan risiko
penyakit kronis seperti diabetes dan hipertensi di kemudian hari, anak-anak yang
stunting memiliki peluang lebih kecil untuk mendapatkan pekerjaan yang baik dan
berpenghasilan tinggi di masa depan[7]. Oleh karena itu, pencegahan stunting
menjadi prioritas penting bagi kesehatan masyarakat dan pembangunan ekonomi.
Untuk itu, diperlukan sebuah sistem informasi yang menyatukan dan
menyebarkan informasi yang relevan kepada semua pihak yang terlibat dalam
upaya pencegahan stunting. Sistem ini akan membantu koordinasi antar-
stakeholder, memantau efektivitas program, dan mendidik masyarakat dengan cara
yang mudah dimengerti dan dijangkau. Berikut adalah peran masing-masing
pemangku kepentingan dalam pencegahan stunting:
1. Peran Orang Tua
e Pola Makan: Orang tua bertanggung jawab untuk memberikan makanan
bergizi kepada anak, termasuk ASI eksklusif selama 6 bulan pertama.
e Pengasuhan: Memberikan perawatan yang baik, termasuk stimulasi
kognitif dan emosional.
e Kesehatan: Mengikuti imunisasi dan memantau pertumbuhan anak secara
rutin.
2. Peran Pemerintah
e Kebijakan: Merancang dan mengimplementasikan kebijakan gizi,
termasuk program pencegahan stunting.
e Alokasi Sumber Daya: Mengalokasikan dana dan sumber daya untuk
program gizi dan layanan kesehatan
e Pendidikan: Mengedukasi masyarakat tentang pentingnya gizi dan
pencegahan stunting.
3. Peran Masyarakat
e Kampanye Kesadaran: Menyebarkan informasi tentang gizi dan stunting
melalui kampanye di tingkat komunitas.
e Partisipasi: Terlibat dalam program gizi, seperti posyandu dan kelompok
ibu.



e Advokasi: Mendorong perubahan sosial dan dukungan untuk pencegahan

stunting.

2.1.3 Metode Waterfall

Metode air terjun, atau dikenal juga sebagai metode waterfall, adalah
pendekatan sistematis dan berurutan dalam pengembangan perangkat lunak. Proses
ini dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna, kemudian dilanjutkan dengan
perencanaan, pemodelan, konstruksi, dan penyerahan sistem kepada pengguna.
Setelah itu, perangkat lunak mendapat dukungan penuh dan telah selesai. Metode
ini menekankan langkah-langkah yang terstruktur dan berurutan untuk memastikan
produk perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan pengguna[12].

Berbeda dengan metode Agile, yang menggunakan pendekatan iteratif dan
inkremental dengan siklus pengembangan singkat (sprint) dan fleksibilitas tinggi
terhadap perubahan, metode waterfall kurang responsif terhadap perubahan setelah
tahap awal selesai. Agile melibatkan klien secara kontinu dan mengutamakan
pengujian serta penyesuaian berkelanjutan sepanjang proses pengembangan,
menjadikannya cocok untuk proyek yang kompleks dan dinamis. Sementara itu,
metode Waterfall lebih cocok untuk proyek yang membutuhkan dokumentasi
lengkap dan memiliki persyaratan yang stabil, meskipun mungkin memerlukan
lebih banyak waktu dan biaya jika terjadi perubahan signifikan setelah tahap awal.

Metode waterfall pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar
tahun 1970 masih merupakan salah satu pendekatan pengembangan perangkat
lunak yang paling populer dan banyak digunakan dalam rekayasa perangkat lunak.
Model ini dikenal karena pendekatannya yang sistematis dan berurutan[2]. Model
waterfall dinamakan demikian karena setiap tahap pengembangan harus menunggu
selesainya tahap sebelumnya dan berlangsung secara berurutan, mirip dengan aliran
air terjun. Model ini mengikuti pendekatan linear dari tahap awal pengembangan
sistem (perencanaan) hingga tahap akhir (pemeliharaan). Setiap tahap berikutnya
hanya dapat dilakukan setelah tahap sebelumnya selesai, dan tidak memungkinkan

untuk kembali atau mengulang tahap-tahap yang sudah dilewati.



[ Desain I
o/
Penulisan Kode
Program
, S——

L pemeliharan

Gambar 2. 1 Metode Waterfall [13]

(Sumber: https://ranahresearch.com)

Pada Gambar2.1 merupakan langkah-langkah dalam pengembangan
perangkat lunak menggunakan metode waterfall, tahapan-tahapan tersebut di antara
lain [2]:

e Analisis Kebutuhan (Requirement)

Di mana tujuannya adalah memahami dan menetapkan kebutuhan
pengguna sistem. Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi tentang
masalah yang ingin dipecahkan oleh sistem, serta kebutuhan fungsional dan
non-fungsional dari sistem yang akan dikembangkan, beserta gambaran dari
sistem yang berjalan saat ini.

e Perancangan (Design)

Pada tahapan ini, dilakukan perancangan sistem berdasarkan
kebutuhan yang telah di identifikasi pada tahap sebelumnya. Tahapan
ini sangat penting karena hasilnya akan menjadi dasar untuk
implementasi dan pengujian sistem selanjutnya.

e Implementasi (Implementation)

Pada tahapan perancangan, sistem diimplementasikan menjadi
bentuk yang siap digunakan. Dalam tahap implementasi ini, dilakukan
coding menggunakan bahasa pemrograman dan penerapan framework
seperti bootstrap untuk mengimplementasikan antarmuka pengguna
sistem.

e Pengujian (Verification/Testing)
Sistem yang telah dibuat akan diuji untuk memastikan bahwa sistem

tersebut berjalan dengan baik dan memenuhi spesifikasi yang telah
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ditentukan. Tahap pengujian meliputi beberapa jenis pengujian seperti
pengujian blackbox, pengujian lighthouse, dan pengujian akurasi
sistem pakar.
e Pemeliharaan (Maintenance)
Sistem yang telah diimplementasikan dan diuji akan dipelihara
untuk memastikan agar tetap berjalan dengan baik dan dapat
mengatasi masalah yang muncul, termasuk perbaikan bug, upgrade

sistem, atau penambahan fitur baru.

2.1.4 UML
Unified Modeling Language (UML) merupakan standar bahasa yang
populer di berbagai industri untuk menggambarkan kebutuhan sistem dan
menganalisis desain dengan tepat dalam pemrograman berorientasi objek.UML
terdiri dari berbagai jenis diagram yang digunakan untuk berbagai tujuan, seperti
diagram use case dan class, yang membantu dalam komunikasi arsitektur sistem
secara efektif. Diagram dan class adalah contoh jenis-jenis diagram UML yang
sering digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem serta
struktur kelas dalam pengembangan perangkat lunak berbasis objek [14].
1. Diagram use case
Merupakan salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling Language
(UML) yang berguna untuk mengilustrasikan bagaimana entitas eksternal
(aktor) berinteraksi dengan sistem perangkat lunak. Diagram ini
mengidentifikasi fungsi-fungsi utama (use case) yang dapat dilakukan oleh
sistem serta aktor-aktor yang terlibat dalam interaksi tersebut. Use case
diagram membantu dalam memahami tujuan utama sistem dan bagaimana
aktor-aktor berinteraksi dengan fungsionalitas yang ada[15]. Gambar 2.2

merupakan beberapa symbol yang digunakan pada use case diagram :
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No Notasi Keteranzan

1. 0 Actor. menspesifikasikan himpunan peran vang
pengouna mainkan ketika berinteraksi dengan
5E Case.

[

— Use Case, deskripsi dari urmutan aksi-aksi yang
( > ditampilkan sistem unfuk menghasilkan suatu

hasil yang terukur bagi suatu aktor.
3 Association, apa vang menghubungkan anfara
objek satu dengan objek lainnya
4. Incilae, SIKAN DANWa U5 case
“inclods sumber secara egpf.fsfr.
————— >
5 Extend, menspesifikasikan bahwa use case target
==axtend=>  memperluas perilaku dan use case sumber pada
*----- | suatu titik yang diberikan.

Gambar 2. 2 simbol pada use case diagram [16]

(Sumber: https://www.jagoanhosting.com/blog/use-case-diagram/)

register/flagin use case

-
" =
e P
= \H\f:
y
L{“Mbnz} dtinal]
:“-._,_____ .-f/

Gambar 2. 3 contoh use case diagram [17]

(Sumber: https://online.visual-paradigm.com)
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2. Activity Diagram
Diagram ini menggambarkan serangkaian langkah-langkah atau aktivitas
yang dilakukan dalam proses tersebut, serta menggambarkan aliran kontrol
antara aktivitas-aktivitas tersebut. Activity diagram membantu dalam
memodelkan dan memvisualisasikan proses-proses kompleks menjadi
serangkaian aktivitas yang lebih mudah dipahami[14]. Gambar 4 merupakan
beberapa symbol yang digunakan pada activity diagram di antaranya :

Simbol Nama Simhol Kegunaan
. Inisial node Awal aktifitas
- Final node Akhir altifitas
| i\
ety
Action Sebagai aktifitas wyang dilakukan
acti olely system

Control flow Sebagai penghubung vrutan aktifitas

Decision Merupakan akfifitas pengecekan
’ kondisi
Exception handler | Menunjukkan kondisi pengecualian

| a apabila suatu action tidak dapat
dilakukan

Gambar 2. 4 simbol activity diagram [18]

(Sumber: scholar.google.com)

3. Class Diagram

Class diagram adalah diagram UML vyang digunakan untuk
menggambarkan struktur statis dari sistem informasi. Class diagram menunjukkan
kelas-kelas utama yang terlibat dalam sistem, bersama dengan atribut dan metode
yang dimiliki oleh setiap kelas. Diagram ini juga menunjukkan hubungan antar
kelas, seperti pewarisan , asosiasi, dan agregasi, yang mendefinisikan bagaimana
objek-objek dalam sistem saling berinteraksi[14]. Gambar 5 merupakan beberapa

symbol yang digunakan pada class diagram di antaranya

12



Nama Simbol Kegunaan
Simbol

Class Sebagai kelas vang digunakan

- -

Generalization | Memmjukan gubungan

e < i
inheritance antar kelas
Usage Menunjukican hubungan
......... EY
“=User== penggunaan suatu kelas dengan

kelas yang lain

Gambar 2. 5 simbol class diagram [18]

(Sumber: scholar.google.com)

2.1.5 JavaScript

JavaScript adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat
menjadi lebih interaktif dan dinamis. Dengan JavaScript, pengembang web dapat
menambahkan berbagai fitur dan fungsi ke situs web, seperti validasi formulir,
animasi, pengolahan data, interaksi pengguna, dan banyak lagi. JavaScript
dijalankan di sisi klien, yang berarti kode programnya dieksekusi di browser
pengguna, memungkinkan aksi yang cepat dan responsif tanpa perlu memuat ulang
halaman secara keseluruhan. Ini membuat JavaScript menjadi salah satu alat

penting dalam pengembangan modern[19].

2.1.6 Framework Boostrap

Framework Boostrap adalah sebuah kerangka kerja yang dirancang untuk
mempermudah pengembangan dengan menyediakan kumpulan alat, komponen,
dan gaya yang telah ditentukan sebelumnya. Dibangun dengan menggunakan
bahasa pemrograman HTML dan CSS, juga menyediakan berbagai efek JavaScript
yang dapat digunakan untuk meningkatkan interaktivitas dan responsivitas. Melalui
kemudahan penggunaan dan fleksibilitasnya, telah menjadi salah satu framework
yang populer di kalangan pengembang web untuk membangun tampilan yang

modern dan responsif [2].
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2.1.7 User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) atau pengujian penerimaan pengguna
adalah proses di mana pengguna menguji perangkat lunak yang telah
dikembangkan untuk memastikan bahwa perangkat lunak tersebut memenuhi
persyaratan dan standar yang telah disetujui sebelumnya[15]. Tujuannya adalah
menghasilkan dokumen sebagai bukti bahwa pengguna telah menerima perangkat
lunak yang dikembangkan. Jika hasil pengujian dianggap memenuhi kebutuhan
pengguna, proses User Acceptance Testing didasarkan pada dokumen persyaratan
yang telah disetujui bersama. Berikut adalah rumus menghitung skor pengujian

user acceptance testing (UAT), yaitu

Jumliah jawaban
{ Jumlah Pertanyaan ¥ fumlah Respondern)

Skor= x 100%

Gambar 2. 6 rumus UAT [15]

Keterangan:

Jumlah jawaban = Jumlah jawaban responden ya/ tidak

Jumlah pertanyaan = Jumlah pertanyaan yang diajukan kepada responden
Jumlah responden = Jumlah responden yang mengisi kuisioner

2.2 Penelitian Terkait

Penelitian ini tidak hanya bersifat menghadirkan hal-hal baru, tetapi juga
memperkuat pengetahuan yang telah ada dengan mengacu pada penelitian
terdahulu yang terkait. Peneliti menggunakan tabel yang memuat penelitian
sebelumnya sebagai sumber referensi untuk mendukung argumen dan kerangka

konseptual penelitian ini. Pada Tabel2.1
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Tabel 2. 1 penelitian terkait

No Nama dan Judul Topik Metode Hasil
Tahun
Sistem Pakar
Beny Riswanto, Diagnosa pada Metode
Willy Setiawan, Balita Berbasis Sistem Forward sistem pakar
1 Slamet Cahyo Menggunakan Pakar Chaining diaanosa
Edy Sahputro, Metode Forward Diagnosa | dan Metode g
2023 Chaining dan Waterfall
Metode Waterfall
SOBAT GESIT
. (Seluruh Keluarga
2 QLnr:]athhnarl?lal:]r Terlibat Gerakgn Aplikasi Metode Aplikasi _
2024 ’ Stp ): Inovasi Pencegahan | Waterfall Sobat Gesit
Aplikasi
Pencegahan
- Efektivitas o
nesmiath | aplikasi Edukesi | Efektivitas | M0 Apiiksi
3 Putra, Welly G|2|'Remaja. Apllka_S,l quasi- andr0|d_
Femel,ia 2091 Berbasis Android Android experiment Edukasi
’ untuk Pencegahan

Penelitian yang dilakukan oleh Beny Riswanto, Willy Setiawan, Slamet Cahyo
Edy Sahputro yang berjudul “Sistem Pakar Diagnosa pada Balita Berbasis
Menggunakan Metode Forward Chaining dan Metode Waterfall” Tujuan dari
proyek ini adalah menciptakan sebuah sistem pakar yang memberikan manfaat bagi
masyarakat, terutama bagi orang tua dan tenaga kesehatan di Desa Sindangsari.
Sistem ini dirancang untuk melakukan diagnosa balita dengan cepat dan akurat,
memungkinkan penanganan yang tepat pada kondisi medis tersebut. Sistem ini juga
dapat membantu mengatasi keterbatasan sumber daya manusia di bidang kesehatan
dengan memungkinkan diagnosa mandiri oleh orang tua atau pengasuh balita.
Metode pengembangan sistem ini menggunakan pendekatan forward chaining dan
model waterfall, sesuai dengan hasil dari penelitian yang dilakukan[12].

Penelitian yang dilakukan oleh Arniatun Nur Mumtahanah yang berjudul
“SOBAT GESIT (Seluruh Keluarga Terlibat Gerakan Stop): Inovasi Aplikasi
Pencegahan * bertujuan sebagai sarana untuk mendidik masyarakat tentang upaya
pencegahan Stunting dan mendukung pemerintah dalam mengurangi angka
kejadian Stunting. Dalam pelaksanaan pembuatan Aplikasi Sobat Gesit ini

menggunakan salah satu metode Waterfall. Hasil dari kegiatan pengabdian ini
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adalah pengembangan aplikasi Sobat Gesit dan promosi penggunaannya sebagai
salah satu alat pencegahan yang tersedia dalam versi mobile dan desktop, dapat
diakses oleh masyarakat[4].

Penelitian yang dilakukan oleh Resmiati, Meiki Eru Putra, Welly Femelia yang
berjudul “Efektivitas Aplikasi Edukasi Gizi Remaja Berbasis Android untuk
Pencegahan Stunting” tujuan dari riset ini adalah untuk menciptakan aplikasi media
edukasi  berbasis android khusus untuk remaja dan melihat efektivitas media
edukasi ini dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap edukasi
gizi remaja diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya pencegahan di
Indonesia. Penelitian ini dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu perancangan dan
pembuatan aplikasi Android, serta pengujian efektivitas aplikasi tersebut pada
kelompok sasaran menggunakan metode penelitian kuantitatif quasi-experiment.
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi edukasi berbasis Android yang
disebut Aplikasi Edukasi, beserta hasil uji efektivitasnya pada remaja[20] .

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu "Pengembangan Sistem
Informasi sebagai Media Edukasi dan Pencegahan Stunting pada Anak dengan
Menggunakan Metode Waterfall" berfokus pada pengembangan sistem informasi
yang dapat digunakan sebagai alat edukasi dan pencegahan stunting pada anak.
Sistem ini dirancang untuk memberikan informasi yang komprehensif mengenai
stunting, metode pencegahannya, dan cara-cara mengatasi masalah ini. Dengan
menggunakan metode Waterfall, penelitian ini memastikan setiap tahap
pengembangan dilakukan secara terstruktur dan sistematis, mulai dari analisis
kebutuhan hingga implementasi dan pemeliharaan sistem. Dan dengan adanya
sistem informasi yang mudah diakses, penelitian ini mendorong keterlibatan aktif
masyarakat dalam pencegahan stunting, yang pada akhirnya dapat membantu

mengurangi prevalensi stunting di masyarakat.
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Pada Bab ini, akan diuraikan metodologi penelitian yang dirancang untuk
memberikan landasan yang kuat dalam mengumpulkan data, menganalisis

informasi yang relevan, dan menghasilkan temuan yang dapat diandalkan untuk

BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

mendukung tujuan penelitian ini.

3.1 Tahapan Penelitian

Pada sub bab ini akan dijelaskan beberapa teori yang menjadi dasar dan

panduan dalam menjalankan setiap tahapan penelitian.

Tahapan penelitian ini mengikuti metodologi yang terstruktur dan

Studi Pandahuluan

Studi Literat s

Studi Literatur
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-

L

Anzlisis

v

Perencangan
Sistem

Testing

!

Evailuasi

-
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mendukung pemanarman penelitian

\

penelitian terdahulu yang relavan untuk
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Gambar 3. 1 Tahapan penelitian

berurutan. Berikut adalah deskripsi singkat dari setiap tahapan:



3.2.1 Studi Literatur

Tahap awal penelitian melibatkan pencarian dan analisis literatur yang
relevan dengan topik penelitian. Peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber seperti jurnal ilmiah, buku referensi, dan publikasi lainnya untuk

memahami konsep dan temuan terkait.

3.2.2 Studi Lapangan

Setelah memahami dasar-dasar dari studi literatur, peneliti melakukan
penelitian lapangan untuk mengumpulkan data primer. Metode yang digunakan
dapat mencakup observasi langsung, wawancara, atau penyebaran kuesioner

kepada responden yang relevan.

3.2.3 Analisis
Data yang terkumpul dari studi lapangan dianalisis secara komprehensif.
Peneliti menggunakan teknik analisis kuantitatif untuk mengidentifikasi pola, tren,

dan hubungan antarvariabel yang relevan.

3.2.4 Perancangan Sistem
Berdasarkan hasil analisis, peneliti merancang sistem informasi berbasis .
Ini melibatkan perancangan antarmuka pengguna, struktur database, dan fitur-fitur

sistem yang akan dikembangkan.

3.2.5 Implementasi
Sistem informasi yang telah dirancang diimplementasikan sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditetapkan. Proses ini melibatkan penulisan kode, pengujian

fungsionalitas, dan integrasi komponen-komponen sistem.

3.2.6 Testing
Sistem yang telah diimplementasikan diuji untuk memastikan bahwa semua
fitur berfungsi dengan baik. Berbagai metode pengujian digunakan untuk

mengidentifikasi dan memperbaiki atau kesalahan yang mungkin ada.

18



3.2.7 Evaluasi
Terakhir, sistem dievaluasi untuk mengukur kinerjanya dan efektivitasnya
dalam mencapai tujuan penelitian. Evaluasi ini melibatkan pengguna dalam

menguji sistem dan memberikan umpan balik untuk perbaikan lebih lanjut.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diadopsi yaitu pengembangan metode waterfall.
Penelitian Metode Waterfall digunakan dalam pengembangan sistem informasi
karena pendekatannya yang linier dan terstruktur, yang memfasilitasi perencanaan
dan pengelolaan proyek dengan jelas. Setiap tahap dalam metode Waterfall yaitu
analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan dan diselesaikan secara
berurutan, memastikan bahwa setiap bagian proyek direncanakan dan
didokumentasikan dengan baik sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Hal ini
sangat penting dalam proyek-proyek dengan kebutuhan yang stabil dan persyaratan
yang tidak mungkin berubah selama proses pengembangan, seperti pada
pengembangan sistem informasi untuk edukasi pencegahan stunting. Selain itu,
metode ini memungkinkan identifikasi dan penanganan risiko pada tahap awal
proyek, serta menyediakan pengendalian dan pemantauan yang ketat oleh manajer

proyek.

3.3 Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data kuantitatif.
Analisis kuantitatif merupakan pendekatan untuk mengumpulkan, memproses, dan
menganalisis data dengan menggunakan angka dan statistik. Pendekatan ini
bertujuan untuk mengukur fenomena secara numerik, memetakan hubungan antara
variabel, dan membuat generalisasi berdasarkan data yang terkumpul. Penggunaan
analisis data dengan pendekatan kuantitatif dalam pengembangan sistem informasi
sebagai media edukasi dan pencegahan memberikan sejumlah keuntungan yang
relevan untuk mencapai tujuan tersebut[20].

Dalam analisis data ini, peneliti melakukan analisis terhadap kuesioner yang

telah disebarkan kepada responden sebelum memulai penelitian. Kuesioner ini
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dirancang untuk mengumpulkan data mengenai pengetahuan, sikap, dan perilaku
responden terkait pencegahan stunting pada anak. Data yang diperoleh dari
kuesioner kemudian diolah menggunakan teknik statistik untuk mengidentifikasi
pola dan hubungan antara variabel yang diteliti. Hasil analisis ini memberikan
gambaran yang jelas mengenai efektivitas sistem informasi yang dikembangkan
dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pencegahan
stunting, serta membantu dalam mengevaluasi dan menyempurnakan sistem

tersebut agar lebih efektif dalam mencapai tujuan edukasi dan pencegahan.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data, peneliti menggunakan metode
pengumpulan data berupa kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini digunakan
sebagai alat untuk mengumpulkan data dari responden mengenai pandangan dan
pengalaman mereka terkait sistem informasi berbasis website yang dikembangkan
untuk edukasi pencegahan stunting. Peneliti membuat dua kuesioner: kuesioner
pertama dirancang untuk menganalisis data awal dari responden mengenai
pengetahuan mereka sebelum menggunakan sistem informasi, dan kuesioner kedua
untuk mengukur hasil uji coba atau efektivitas sistem informasi tersebut setelah
digunakan oleh responden. Data yang dikumpulkan dari kedua kuesioner ini
kemudian dianalisis untuk mengevaluasi sejauh mana sistem informasi yang
dikembangkan berhasil meningkatkan edukasi dan pencegahan stunting.
Berikut adalah kuesioner pertama responden mengenai pengetahuan mereka

tentang stunting pada anak, ini dapat di lihat pada tabel 3.1
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Tabel 3. 1 kuesioner

Pertanyaan

Sangat
Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Saya tahu apa yang dimaksuddengan

stunting

20%

36%

44%

0%

Stunting adalah kondisi di mana tinggi
badan anak lebihpendek dari standar

usianya

36%

20%

44%

0%

Stunting disebabkan oleh kurangnya
asupan gizi yangcukup dalam jangka

waktu yang lama

24%

36%

40%

0%

/Anak-anak yang mengalamistunting
mungkin juga memiliki masalah dalam
perkembangan otak dan kemampuan

belajarnya

24%

32%

44%

0%

Pencegahan stunting harus dimulai sejak
masa kehamilandengan memberikan gizi
yangbaik kepada ibu hamil

36%

20%

44%

0%

Memberikan ASI eksklusif selama 6
bulan pertama adalahsalah satu cara
efektif untuk

mencegah stunting

44%

40%

16%

0%

Saya tahu bahwa kebersihan lingkungan
dan sanitasi yangbaik dapat membantu

mencegah stunting

24%

32%

44%

0%

Pemeriksaan kesehatan rutin untuk anak-
anak penting untuk

mencegah stunting

28%

32%

40%

0%
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Remaja juga memiliki peran dalam
mencegah stunting dengan cara 32% | 40% | 28% 0%
membantu adik atau anak-anak di sekitar
mereka mendapatkan gizi yang

baik.

Saya merasa memiliki pengetahuan yang
cukup 16% | 36% | 40% 8%

tentang cara mencegah stunting

Saya tertarik untuk belajar lebih banyak
tentang stunting 80% | 20% 0% 0%

dan cara mencegahnya

Hasil dari kuesioner menunjukkan variasi yang signifikan dalam
pengetahuan dan pemahaman tentang stunting di kalangan responden. Meskipun
ada minat yang tinggi untuk belajar lebih lanjut tentang stunting dan cara
pencegahannya (80% sangat setuju dan 20% setuju), masih terdapat kesenjangan
yang signifikan dalam pemahaman dasar mengenai stunting dan penyebabnya. Data
menunjukan 44% responden tidak mengetahui apa itu stunting dan penyebabnya,
serta dampaknya terhadap perkembangan anak.

Hal ini menandakan perlunya peningkatan edukasi dan informasi lebih lanjut
di masyarakat. Pengetahuan tentang pentingnya gizi selama kehamilan dan manfaat
ASI eksklusif juga perlu diperluas, meskipun sebagian besar responden telah
menunjukkan pemahaman yang baik di area ini. Secara keseluruhan, hasil ini
menggaris bawahi kebutuhan mendesak untuk edukasi yang lebih menyeluruh dan
mendalam tentang stunting, untuk meningkatkan kesadaran dan kesiapan

masyarakat dalam mencegah stunting.

3.5 Metode Pengujian

Peneliti menggunakan pengujian blackbox sebagai metode evaluasi
perangkat lunak yang tidak memerlukan pemeriksaan langsung terhadap struktur
internal atau kode sumber sistem. Pengujian blackbox adalah suatu metode yang
penting dalam pengembangan perangkat lunak. Dalam metode ini, sistem diuji

tanpa perlu pengetahuan terperinci tentang struktur internalnya. Hal ini
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memungkinkan pengujian sistem dari sudut pandang pengguna, tanpa
memperhatikan detail implementasi internal sistem[12].

Proses pengujian blackbox melibatkan penggunaan data masukan yang
beragam untuk mensimulasikan berbagai skenario penggunaan. Tujuannya adalah
mengevaluasi fungsionalitas eksternal sistem, seperti kemampuan sistem untuk
menangani masukan yang berbeda-beda. Dengan demikian, pengujian blackbox
membantu mengidentifikasi masalah atau kesalahan yang mungkin muncul saat
sistem digunakan dalam lingkungan nyata. pengujian blackbox melibatkan
penggunaan data yang beragam untuk mensimulasikan berbagai skenario penggunaan.
Tujuannya adalah mengevaluasi fungsionalitas eksternal sistem, seperti kemampuan
sistem untuk menangani masukan yang berbeda-beda. Dengan demikian, pengujian
blackbox membantu mengidentifikasi masalah atau kesalahan yang mungkin muncul
saat sistem digunakan dalam lingkungan nyata.

Keuntungan utama dari pengujian blackbox adalah memberikan gambaran
yang holistik tentang perilaku sistem dari perspektif pengguna. Ini memungkinkan
pengembang untuk mengetahui bagaimana sistem berfungsi dan bereaksi terhadap
berbagai situasi tanpa harus memahami rinciannya. Dengan demikian, pengujian
blackbox mendukung pengembangan perangkat lunak yang lebih handal dan
responsif terhadap kebutuhan pengguna[l12]. Berikut salah satu contoh dalam

proses pengujuan blackbox
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Nama

Dedaipsi

Keluaran

. ‘s yang Hasil Pengujian Kesimpulan
Pengujian Pengujian Diharapkan

Login Mengui fungs | Diarahkan ke | Logiz bethasl  dan Berhaail
Berhasil lozin pengguna | halaman diarahlcan ke halaman

dengan mengia | drshbogrd cashbocrd

emal dan kata

satudi yang

henar
I elakukan M engmgt Muncul hasil | Buncul hasil diagnosis Berhaail
Diagnosis apakkah sistern | diagnosis

dapat semnal dengan =

melakulkan kondiz balita

diagnosis

dengan benar —
Hapus Data | Menguji Data  yang | Datayang dipilih herhasil Berhaail
Diagnosis apakcah  sistern | dipilih di hapus

dapat herhasil

menghapus dihapus

data diagnosis
dengan benar

Gambar 3. 2 Contoh pengujian blackbox[12]
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai proses implementasi sistem informasi
sebagai media edukasi dan pencegahan stunting pada anak, serta evaluasi terhadap
Kinerja dan efektivitas sistem yang telah dikembangkan. Implementasi mencakup
langkah-langkah teknis yang dilakukan untuk merealisasikan desain sistem menjadi
sebuah website yang dapat digunakan oleh pengguna.

4.1 Hasil Analisis Lapangan
4.1.1 Hasil User Acceptance Test (UAT)

User Acceptance Test (UAT) dilakukan dengan melibatkan responden untuk
memastikan bahwa sistem informasi yang telah dikembangkan memenuhi
ekspektasi pengguna dan berfungsi dengan baik.[15]. Proses UAT ini dimulai
dengan meminta responden untuk membuka website edukasi stunting
menggunakan laptop peneliti yang telah disediakan. Setelah halaman utama website
dimuat sepenuhnya, responden akan diminta untuk melakukan serangkaian
kegiatan yang mencakup berbagai skenario penggunaan.

Responden pertama-tama akan menguji navigasi dengan mengakses menu
utama dan submenu untuk memastikan bahwa semua tautan berfungsi dengan baik
dan informasi dapat ditemukan dengan mudah. Mereka akan diminta untuk
menjelajahi fitur-fitur utama seperti beranda, berita, peran anda, edukasi untuk
menemukan informasi terkait pencegahan stunting, serta fitur panduan nutrisi.
Selanjutnya, responden akan mengevaluasi fitur-fitur edukasi yang tersedia, seperti
panduan nutrisi dan artikel mengenai pencegahan stunting, untuk memastikan
bahwa konten disajikan secara jelas, akurat, dan mudah dipahami.

Setelah menjalankan skenario penggunaan tersebut, responden akan diminta
untuk memberikan umpan balik melalui kuesioner yang telah dirancang khusus.
Kuesioner ini mencakup pertanyaan tentang kemudahan penggunaan website,
kualitas dan kejelasan informasi yang disajikan, serta kinerja sistem secara
keseluruhan. Responden juga akan diminta untuk menilai aspek desain antarmuka

dan pengalaman pengguna selama berinteraksi dengan website. Data yang
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diperoleh dari kuesioner ini akan digunakan untuk menganalisis efektivitas sistem,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta menentukan area yang
memerlukan perbaikan lebih lanjut.

Dengan demikian, proses UAT bertujuan untuk memastikan bahwa sistem
informasi tidak hanya memenuhi standar teknis tetapi juga memberikan
pengalaman pengguna yang optimal dan memenuhi kebutuhan pengguna akhir.
Hasil data user acceptance test dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4. 1 Pertanyaan Pengguna

Sangat Tidak | Sangat
Pertanyaan Setuju | Setuju | Netral | Setuju | Tidak
Setuju

Apakah website ini
memberikan  kemudahan 10 8 2 0 0
dalam proses memperoleh
informasi tentang stunting
dan pencegahannya?
Apakabh fitur-fitur yang
disediakan dalam website
ini bermanfaat bagi Anda 10 9 1 0 0
dalam memahami dan
mengambil keputusan
mengenai pencegahan
stunting?

Desain antarmuka website
ini menarik dan user-
friendly. bl 9 0 0 0

Video tutorial di website ini
membantu saya dalam

memahami pencegahan 13 7 0 0 0
stunting

Saya merasa mampu
menerapkan informasi yang
saya pelajari dari website 8 8 4 0 0
ini dalam kehidupan sehari-
hari.

Berikut adalah perhitungan User Acceptance Test dari hasil kuesioner yang

didapat dari para responden:

e Menghitung Total Nilai berdasarkan jawaban dari responden
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Sangat Tidak Setuju (STS)=0x1=0
Tidak Setuju (TS)=0x2=0
Netral (N) =7%x3 = 21
Setuju (S) =41 x4 =164
Sangat Setuju (SS) =52 x 5 =260
Total Nilai=0+ 0 + 21 + 164 + 260 = 445
e Mencari nilai X
X =5 x100 =500
o Mencari Nilai Presentase
Nilai X digunakan sebagai pembagi karena pertanyaan yang
ditujukkan merupakan pertanyaan positif.
Rumus Index = (Total Nilai + X) x 100%
Rumus Index = (445 + 500) x 100% = 89%
Dari hasil perhitungan tersebut dapat dapat disimpulkan bahwa hasil dari
UAT tersebut adalah 89%. Bila dilihat dari perhitungannya maka jawaban netral
ada 21 jawaban dari responden lalu 164 untuk jawaban setuju dan 260 untuk
jawaban sangat setuju. Total tersebut dikalikan dengan pertanyaan masing-masing
lalu dikalikan dengan 100%.

4.1.2 Analisis R&D

Analisis Research and Development (R&D) dalam konteks pengembangan
sistem informasi sebagai media edukasi dan pencegahan stunting pada anak
menggunakan metode Waterfall menyoroti proses sistematis yang dilakukan
selama penelitian ini. Metode R&D digunakan untuk memastikan bahwa setiap
tahapan pengembangan sistem berjalan dengan efektif dan efisien, serta memenuhi
tujuan penelitian yang telah diteta pkan. Pada tahap Research (Riset), penelitian
dilakukan untuk memahami secara mendalam tentang masalah stunting, kebutuhan
pengguna, serta teknologi dan metode yang tepat untuk digunakan dalam
pengembangan sistem. Penelitian ini mencakup studi literatur tentang stunting,

analisis kebutuhan pengguna, dan penelusuran teknologi yang sesuai.
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Tahap Development (Pengembangan) melibatkan perancangan sistem
informasi berbasis website dengan menggunakan metode Waterfall. Proses
pengembangan mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi
modul edukasi dan pencegahan stunting, serta pengujian untuk memastikan kualitas
dan kinerja sistem sebelum dirilis kepada pengguna akhir. Selanjutnya, evaluasi
dilakukan untuk mengevaluasi ke efektifan sistem dalam meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan stunting. Evaluasi ini mencakup
pengumpulan umpan balik dari pengguna, pengujian fungsionalitas, dan
pengukuran Kinerja sistem secara menyeluruh untuk memastikan bahwa sistem

dapat beroperasi dengan baik dan memberikan manfaat yang diharapkan.

Secara keseluruhan, pendekatan R&D yang diterapkan dalam penelitian ini
telah membantu dalam menghasilkan sistem informasi yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan pengguna, tetapi juga berpotensi besar dalam mengurangi angka stunting
di Indonesia melalui edukasi yang efektif dan akses yang mudah terhadap informasi
pencegahan stunting.

4.2 Perancangan

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai struktur dan komponen sistem
yang akan dibangun menggunakan UML (Unified Modeling Language).
Perancangan sistem menggunakan UML akan memberikan gambaran yang jelas
mengenai hubungan antara komponen-komponen utama, alur kerja sistem, dan
interaksi antarmuka yang akan digunakan dalam implementasi sistem informasi

pencegahan stunting dan edukasi ini.

4.2.1 Diagram Use Case

Diagram use case menggambarkan bagaimana pengguna berinteraksi
dengan sistem, termasuk pendaftaran, menavigasi beranda, mengakses berita, dan
menjelajahi fitur "Peran Anda". Diagram ini berperan penting dalam merancang
sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dengan memastikan bahwa fitur
utama tersedia dan mudah diakses. Analisis kebutuhan dilakukan melalui kuesioner
untuk mengidentifikasi fitur yang diperlukan, seperti kemudahan akses ke
informasi terkini dan panduan praktis. Hasil dari analisis ini kemudian digunakan

untuk menyusun dokumen kebutuhan dan memastikan desain sistem memenuhi
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harapan pengguna. Umpan balik dari pengguna selanjutnya digunakan untuk
pemeriksaan dan menyesuaikan sistem agar lebih efektif. Dapat dilihat pada
Gambar 4.1

System éVlsualParadlgm
=

1 Mendaftar Akun

Melihat Fitur Beranda

 Melihat Fitur Berita

Wermilit Fitur Peran
Anda

User

Y

Melihat Fitur Edukasi

emilih Fitur Pandua
Nutrisi

Gambar 4. 1 Use case Diagram

4.2.2 Activity Diagram

Activity diagram, dalam bahasa Indonesia diagram aktivitas, yaitu diagram yang
dapat memodelkan proses-proses yang terjadi pada sebuah sistem. Runtutan proses dari
suatu sistem digambarkan secara vertikal. Activity diagram merupakan pengembangan dari
Use Case yang memiliki alur aktivitas. Ketika user melakukan login terlebih dahulu
untuk mengakses Website, dapat dilihat pada dibawah ini

a) Activity diagram login
Ketika user login dapat dilihat pada Gambar 4.2
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Gambar 4. 2 activity diagram login

b) Activity diagram beranda
Ketika user mengklik fitur beranda dapat dilihat pada gambar 4.3

uzer syatem

9[ tampilan beranda J

®©

Gambar 4. 3 activity diagram beranda
c) Activity diagram berita
Ketika user mengklik fitur berita dapat dilihat pada gambar 4.4
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user system

9[ tampilan berita j

Gambar 4. 4 activity diagram berita

d) Activity diagram peran anda
Ketika user mengklik fitur peran anda dapat dilihat pada gambar 4.5

uzer system

{tampilan peran anda]

Gambar 4. 5 activity diagram peran anda

e) Activity diagram edukasi

Ketika user mengklik fitur edukasi dapat dilihat pada gambar 4.6
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Lizer ayatem

9[ tampilan edukasi j

Gambar 4. 6 activity diagram edukasi
f) Activity diagram panduan nutrisi

Ketika user mengklik fitur panduan nutrisi dapat dilihat pada gambar 4.7

user system

pandusn nutrisi -9[tampilan pandusn nutrisi )

Gambar 4. 7 activity diagram panduan nutrisi
4.2.4 Mockup
Mockup merupakan representasi visual atau model dari suatu desain yang
menampilkan tampilan dan tata letak elemen-elemen utama dari sebuah produk atau
sistem, tetapi biasanya tanpa fungsionalitas penuh. Mockup digunakan dalam
proses desain untuk memberikan gambaran rinci tentang bagaimana produk akhir

akan terlihat dan berinteraksi dengan pengguna. Berikut adalah tampilan dari

mockup Website Stuntingcare.
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Waeabsite Wirafrarme

anmnds

Pl B

Gambar 4. 8 Mockup Website

4.3 Implementasi Sistem

Pada subbab ini, akan dibahas mengenai proses implementasi sistem
informasi sebagai media edukasi dan pencegahan stunting pada anak. Implementasi
sistem merupakan tahap di mana rancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya

diubah menjadi website yang dapat digunakan oleh pengguna.

4.3.1 Halaman login
Pada halaman login pengguna diharuskan untuk daftar akun terlebih

dahulu sebelum login ke dalam sistem.
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Sign Up

Pleasefillin this form to creste an account.

Repeat Password

Remembar me

By creatingansccount you agrae (0 our dens & Privacy

Gambar 4. 9 Register

4.3.2 Halaman Utama

Pada halaman ini merupakan halaman utama ketika kita sudah berhasil
login ke dalam system.

Stu ntingCare Beranda  Berita gron Anda  Fdukasi  Nutrlsl  Akun
vveicome 1o

StuntingAware

Ii APy

Gat Starteo. Wakch Video

21.6%

stunting balita Wasting Balita ASI Ekslusif Anemia |bu
SGGI, 2022 SGGI, 2022 SGGI, 2027 Hamil Rikesda,
2020

Gambar 4. 10 halaman utama
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6 ©

StuntingCare

Voluptatem dignissimos provident

Barands Berita

Beranda

laboris nisi ut aliquip ex ea commodo

4.3.3 Fitur Berita

Pecan Anda

Edukosi Mutrisi Akun

Lorem ipsum dolor sit med consectedur adipiscing &, sed do
efusmad tempar Incldidunt it iabore et dolore magna afiqus.

« @Uilameco laboris nisi ut allquip ex ea commedo consequat

_ e + @ Duie aute Fure dalor in reprahendert in voluptate velit,
« @ Uilameo lahoris nisi ut allquip ex 23 commede consequat. Duls

Gambar 4. 11 beranda

aute irure dalor in reprehendsritin voluptate tridsta storacalaperda
mastiro dalore ey fugiat nulla pariatur.

Ullamea labaris nis! ut aliquip ex ea commoda consequat, Duls aute
frure dalor i reprehende it in voluptate velit esee cillum dokare ey
fugiat nulla paristur, Excsptaur sint occascat cupidatat non proident

Pengguna bisa mengakses fitur berita mengenai informasi stunting mulai

StuntingCare

BKKBN kejar target
penurunan stunting dan
"ynmet need" di tahun
2024

Jakarta (ANTARA) - Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasianal {BKKEN) fokus
mengejar target penurunan stunting 14 persen
dan kebutuhan kontrasepsi (KB) modern yang
tidak terpenuhi atau unmet need di tahun 2024.

"Sebetulnya yang kita mau fakus itu tentang
stunting, betul-betul butuh kerja keras karena
stunting kita targetkan 14 persen di tahun 2024,

dari kebijakan pemerintah dan lain sebagainya.

Beranda Berita

Berita

ASN di Jember
Diwajibkan Punya Anak
Asuh demi Tekan Angka
Stunting

Jakarta - Pemerintah Kabupaten Jember
mewajibkan aparatur sipil negara (ASN) untuk
memiliki anak asuh. Kebijakan ini bertujuan untuk
menekan kasus stunting agar terwujudnya zera
growth stunting yang trennya terus menurun di
kabupaten setempat.

"Kami masih belum merasa puas dan terus
berupaya untuk mengurangi dan menanggulangi

Gambar 4. 12 berita

Feran Anda Edukasi Nutrisi Akun

Rembuk Stunting 2024,
Upaya Wujudkan Zero
New Stunting di Kota
Depok

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
(Aspemkesra) pada Sekretariat Daerah {Setda)
Kata Depok, Gandara Budiana, secara resmi
membuka acara Rembuk Stunting 2024 yang
diselenggarakan di Hotel Santika, Selasa
(28/05/24)

C-alam samt ya, dirinya yampail
aprasiasi kepada Dinas Pemberdayaan
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StuntingCare

Esranda

Testimonials

Berita

Peran anda

Eduikas| Nutrisi Akun

Mecessitatibus eius consstuatur & aliquid fuga sum nuidem sint cansectetur velit

&

A
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Saul Goodman Sara Wilssan Jena Karlis
Cag 4 Faundar asignar Stora Cwnar
ket oy
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Temoar fiim tamen mafs
IR (e S Tt eese fabore
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ALY ERLIERE FIVE (i1 XY ST GuCTUm

Gambar 4. 13 testimoni

4.3.4 Fitur Peran Anda
Pengguna bisa mengakses fitur peran anda yang terdiri dari peran orang tua,
pemerintah, dan masyarakat terkait pencegahan stunting pada anak.

&

.
Stu nt'ngCa re Beronda  Berta  Peran Anda dukasi  Nutrisi  akun

Peran Anda

Crang Tua
Peran crang tua sangatlah penting dalam
pencegahan stunting, karena mereka memiliki

dampak langsung pada gizi dan kondisi hidup
anak-anak mereka,

Pemerintah Masyarakat

Peran pemerintah sangatlah penting dalam
pencegahan stunting, karena pemerintah memiliki
kapasitas dan otoritas untuk mengkoordinasikan
berbagal aspek program kesehatan dan gizl serta

Gambar 4. 14 peran anda

Peran masyarakat sangatleh penting dalam
pencegahan stunting karena masyarakat memiliki
dampak langsung pada praktik gizi, sanitasl, dan
pala hidup sehari-har.
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4.3.5 Fitur Edukasi
Fitur ini memberikan edukasi terhadap pengguna tentang pencegahan

stunting dan cara mengatasinya.

StuntingCare

Edukasi

Tidak 9 Cara ing | Sejak
Sosial dan Exonomi DIAGNOSA Keliling Masa Kehamilan / GnA
Yogyakarta with Dr. vander Utama

4.3.6 Fitur FAQ
Pengguna dapat menggunakan fitur FAQ untuk menanyakan informasi

seputar stunting pada anak.

X 0@

StuntingCare

Frequently 1. Apa yan cimaksud Sengsn stunting?
Asked
Ques‘ttons 2 Apayang bablkan bada - kT

3. Bagalmana STurting mempengaruhl perkembargan anak-abak?
4. Apa peran gizi dalam pencegahan stunting?

5. Bagaimana stunting dapat dicegal?

Gambar 4. 16 faq

4.3.7 Fitur Panduan Nutrisi
Pengguna bisa mengakses fitur ini untuk mengetahui informasi tentang

gizi dan menu makanan yang dibutuhkan oleh anak.
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Stu ntingcare Beronda  Berlld  PeronAndo  Edukoel  Ponduan Natrst

fi= Nutrisi dan Makanan Sehat %W
Untuk 1bu Hamil =

: ?-Q ﬂ‘fe-

4.4 Pengujian Blackbox
Pengujian blackbox melibatkan penggunaan data masukan yang bervariasi
untuk menguji berbagai scenario penggunaan yang mungkin terjadi pada system.

Adapun pengujian system yang dilakukan seperti terlihat pada table di bawabh ini.
Tabel 4. 2 Pengujian Blackbox

Nama Deskripsi | Keluaran Hasil Pengujian Kesimpulan
Pengujian | Pengujian | yang
Diharapkan

Login Menguji | Diarahkan | Login Berhasil dan diarahkan ke Berhasil

login ke halaman | halaman Website

pengguna | Website

dengan e

mengisi Weicome to

email dan e

kata =

sandi

yang

benar
Fitur Menguji | Diarahkan | Beranda Berhasil dan diarahkan Berhasil
Beranda | Fitur kehalaman | kehalaman Website

Beranda | Beranda
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Fitur Menguji | Diarahkan | Fitur berita berhasil diarahkan ke Berhasil
Berita fitur kehalaman | halaman berita

berita berita
Fitur Menguji | Diarahkan | Fitur peran anda berhasil diarahkan Berhasil
Peran Fitur kehalaman | kehalaman peran anda
Anda Peran

Anda
Fitur Menguji | Diarahkan | Fitur Edukasi berhasil diarahkan Berhasil
Edukasi | fitur kehalaman | kehalaman edukasi

Edukasi | edukasi

> i (]

Fitur Meguji Diarahkan | Fitur Panduan Nutrisi berhasil Berhasil
Panduan | Fitur Kehalaman | dirahkan kehalaman Pandun Nutrisi
Nutrisi Panduan | Panduan I - oo

Nutrisi Nutrisi sulraamn
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4.5 Evaluasi Sistem

Para pengguna merasa bahwa sistem informasi yang penulis buat sangat mudah
digunakan dan sangat membantu dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan
untuk pencegahan stunting pada anak. Mereka menyatakan bahwa desain
antarmuka website ini menarik dan user-friendly. serta fitur edukasi mempermudah
mereka dalam memahami dan menerapkan langkah-langkah pencegahan stunting.

Untuk mengevaluasi efektivitas sistem informasi ini, dilakukan pengumpulan
umpan balik dari pengguna melalui kuesioner yang mencakup aspek kemudahan
penggunaan, kualitas informasi, kinerja sistem, dan dampak terhadap pengetahuan
dan kesadaran tentang pencegahan stunting.

Evaluasi ini menunjukkan bahwa sistem informasi pencegahan stunting dan
edukasi yang dikembangkan telah berhasil memenuhi kebutuhan pengguna serta
memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan kesadaran
tentang pencegahan stunting. Umpan balik positif dari pengguna menunjukkan
bahwa sistem ini efektif dan dapat terus dikembangkan untuk memberikan

kontribusi yang lebih besar dalam upaya pencegahan stunting di Indonesia.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pengembangan sistem informasi berbasis website sebagai media edukasi
untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan
stunting pada anak dapat diimplementasikan secara efektif dengan menggunakan

pendekatan metode waterfall. Kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas Pengembangan Sistem: Penggunaan metode Waterfall dalam
pengembangan sistem informasi berbasis Website ini terbukti efektif dalam
memastikan setiap tahap pengembangan dilaksanakan dengan baik. Setiap
fase, mulai dari analisis kebutuhan hingga pemeliharaan, berjalan secara
terstruktur dan terencana, sehingga menghasilkan website yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

2. Peningkatan Kesadaran dan Pengetahuan: Website yang dikembangkan
berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang
stunting dan cara pencegahannya. Fitur-fitur seperti beranda, berita, peran
orang tua, panduan nutrisi, dan edukasi, semuanya berkontribusi dalam
memberikan informasi yang komprehensif dan mudah diakses oleh pengguna.

3. Kemudahan Penggunaan: Hasil evaluasi menunjukkan bahwa website ini
memiliki sistem navigasi yang mudah dipahami dan konten yang informatif,
yang membuat pengguna dapat dengan mudah menemukan informasi yang
mereka butuhkan. Desain antarmuka yang user-friendly juga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan pengalaman pengguna.

4. Motivasi Pengguna: Website ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi
juga memotivasi pengguna untuk mengambil langkah-langkah pencegahan
stunting pada anak. Pengguna merasa lebih termotivasi setelah mengakses
informasi yang disediakan, terutama mengenai peran orang tua dan panduan

nutrisi.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran untuk pengembangan dan

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Konten dan Modul Edukasi: Melakukan pengembangan
konten lebih lanjut, termasuk penambahan materi edukasi interaktif seperti
video tutorial dan animasi, untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas
pembelajaran pengguna.

2. Integrasi dengan Sistem Kesehatan: Mengintegrasikan sistem ini dengan
basis data kesehatan nasional atau regional untuk memfasilitasi pemantauan
pertumbuhan anak secara lebih terintegrasi dan akurat.

3. Pengembangan Fitur Konsultasi Langsung: Menambahkan fitur konsultasi
langsung dengan ahli kesehatanseperti puskesmas untuk memberikan
dukungan dan jawaban atas pertanyaan yang lebih spesifik dari pengguna
terkait dengan pencegahan stunting.

4. Pengumpulan Umpan Balik Periodik: Melakukan pengumpulan umpan
balik secara periodik dari pengguna untuk terus memperbaiki dan
mengembangkan sistem agar tetap relevan dan efektif dalam jangka

panjang.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan pengembangan sistem informasi
ini dapat terus memberikan manfaat yang maksimal dalam mendukung upaya

pencegahan stunting dan peningkatan kesehatan anak di Indonesia.
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LAMPIRAN
Pada gambar dibawah ini merupakan kuesioner pertama untuk menganalisis
pengetahuan responden tentang stunting pada anak

Gambar 1 Jenis Kelamin

Usia
28 responses
@ =20 Tahun

@ 20- 20 Tahun
& 31 - 40 Tahun

@ = 40 Tahun
Gambar 2 Usia
Saya tahu apa yang dimaksud dengan stunting.
25 responses
- - @ Sanoat setuju
@ Setuju

O Tidak setuju
@ Sanugat Tidak setuju

Gambar 3 kuesioner

Gambar 4 Media Informasi
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Stunting adalah kondisi di mana tinggi badan anak lehbih pendek dari standar usianya.

28 resporn 5es

@ Sangat setuju

@ Setuju

O Tidak setuju

@ Sangat Tidak setuju

Gambar 5 kuesioner

Stunting disebabkan aleh kurangnya asupan gizi yang cukup dalam jangka wakiu
yvang lama.

28 responses

@ Sanoat setuju

@ Setuju

O Tidak setuju

@ Sanoat Tidak setuju

Gambar 6 kuesioner

Anak-anak yang mengalami stunting mungkin juga memiliki masalah dalam
perkembangan otak dan kemampuan belajarnya.

@ Sangat setuju
@ Setuju
O Tidak setuju
' @ Sanoat Tidak setuju

Gambar 7 kuesioner

25 responses
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Pencegahan stunting harus dimulai sejak masa kehamilan dengan memberikan gizi
yvang haik kepada ibu hamil.

28 responses

@ Sanoat setuju

# Setuju

O Tidak setuju

@ Sangat Tidak setuju

20%

Gambar 8 kuesioner

Memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan pertama adalah salah satu cara efektif
untuk mencegah stunting.

25 responses

@ Sangat setuju

@ Setuju

O Tidak setuju

@ Sangat Tidak setuju

Gambar 9 kuesioner
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Saya tahu bahwa kebersihan lingkungan dan sanitasi yang baik dapat membantu
mencegah stunting.

28 responses

@ Sangat setuju

@ Setuju

0 Tidak setuju

@ Sangat Tidak setuju

Gambar 10 kuesioner

Pemeriksaan kesehatan rutin untuk anak-anak penting untuk mencegah stunting.

25 responses

@ Sangat setuju

@ Setuju

O Tidak setuju

@ Sanoat Tidak setuju

Gambar 11 kuesioner

Eemaja juga memiliki peran dalam mencegah stunting dengan cara membantu adik
atau anak-anak di sekitar mereka mendapatkan gizi yang baik.

29 responses

@ Sangat setuju

® Setuju

0 Tidak setuju

@ Sangat Tidak setuju

Gambar 12 kuesioner
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Saya merasa memiliki pengetahuan yang cukup tentang cara mencegah stunting.

25 responses

@ Sangat setuju

@ Setuju

O Tidak setuju

@ Sangat Tidak setuju

Gambar 13 kuesioner

Saya tertarik untuk belajar lehih hanyak tentang stunting dan cara mencegahnya.

28 responses

@ Sangat setuju

@ Setuju

O Tidak setuju

@ Sangat Tidak setuju

Gambar 14 kuesioner
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